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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Kursi adalah sebuah perabotan rumah yang biasa digunakan sebagai 

tempat duduk. Pada umumnya kursi memiliki 4 kaki yang digunakan untuk 

menopang berat tubuh diatasnya. Kursi juga banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam pemerintahan, pendidikan, social, ekonomi dan bidang 

lainnya. Dalam pembuatan kursi biasanya bahan yang digunakan adalah kayu 

yang berkualitas atau besi. Namun beberapa penjual kursi menggunakan bahan 

yang kurang berkualitas dan menjualnya dengan harga yng relatif tinggi. 

Kebanyakan masyarakat diperkotaan atau masyarakat yang mempunyai rumah 

minimal mencari kursi yang sesuai dengan rumah mereka ada juga yang membeli 

prabotan kursi karna bentuk nya yang unik dan harganya yang terjangkau. 

Selain itu tidak sedikit masyarakat yang mengingkan rumah yang unik dengan 

desain minimalis. “Kursi Unyil“ merupakan sebuah produk kursi yang mengusung 

tema daur ulang, yang bahan utamanya dalah bahan yang sudah tidak terpakai dan 

mudah didapatkan. Bahan utama “Kursi Unyil“ sendiri adalah tongcat besar 

berukuran 20kg. Selain unik dan minimalis “Kursi Unyil” juga bisa dijadikan 

kursi tamu, kursi tunggu, kursi cafe, kursi teras. 

 

1.2. Jenis dan Spesifikasi Produk 

 Jenis usaha yang ditawarkan dalam bentuk produk, yaitu “Kursi 

Unyil“dimana produk tersebut bahan utamanya ialah bahan yang sudah tidak 

terpaikai dan didaur ulang menjadi sebuah produk kursi unyil yang sangat 

menarik, minimalis dengan harga terjangkau dan pastinya berkualitas. Bahan 

utama yang digunakan dalam pembuatan “Kursi Unyil” yaitu tongcat bekas yang 

berukuran 20kg. Seperti yang kita ketahui bahwa kursi merupakan perabotan yang 

sangat penting dalam sebuah rumah, selain untuk menompang tamu kursi yang 

unik juga memberikkan kesan mewah terhadap rumah tersebut. 

 

1.3. Luaran 

Luaran dalam kegiatan ini adalah: 

1. Terciptanya satu unit bisnis dan produk “Kursi Unyil” dari bahan  

    Daur luang. 

2. Artikel berupa jurnal tentang produk daur ulang yang mempunyai nilai jual  

    Tinggi 

3. Laporan akhir dan laporan kemajuan produk “Kursi Unyil” 

 

BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 

 

2.1. Deskripsi Produk 
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 Dengan adanya produk yang membuat tampilan rumah menjadi minimalis 

dan unik dan mengurangi benda tak terpakai. “Kursi Unyil” merupakan kursi yang 

berbahan dasarnya adalah tongcat yang sudah tidak tepakai dan banyak yang 

membuangnya sebagai sampah, akan diubah menjadi kursi yang nyaman bagi 

keluarga anda. 

 
Gambar 1. Logo Kursi Unyul 

Keterangan Logo : 

1. Gambar sirklus daun-daun dengan warna hijauh menyatakan bahwa 

produk ini adalah produk daur ulang. 

2. Inisial K didalam yang berwarna coklat merupakan inisial produk 

KUNYIL dan kebanyakan kursi berbahan dasar kayu yang berwarna 

coklat makan pemilihan warna dasar tulisan berwana coklat. 

3. Kata KUNYIL menyataakan arti inisial K tersebut 

4. Dan kata “Kursi Unyil” menyatakan kepanjangan nama produk tersebut. 

 

 

2.2. Peluang Usaha 

  

a) Strength  (kelebihan) 

1 Bahan mudah didapatkan 

2 Bentuk minimalis 

3 Harga terjangkau 

4 Cocok untuk ruang tamu, ruang tunggum cafe, teras rumah 

5 Cocok untuk yang mempunyai rumah minimalis 

b) Weakness (kelemahan) 

1 Bentuk kursi yang kurang besar 

2 Hanya bisa menampung satu orang 

3 Tidak mempunyai sandaran dibelakang  

c) Opportunities (peluang) 

1 Banyak peminat barang-barang minimalis 

2 Banyak masyarakat yang menginginkan mempunyai kursi dengan harga 

terjangku. 
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d) Theats (ancaman) 

1 Pelanggan kurang merasa puas 

2 Banyak pesaing yang akan membuat produk yang sama 

 

2.3. Analisis Kelayakan Usaha 

Harga pokok produksi 

HPP = Biaya Operasional 

       Jumlah Produk 

  = 9.770.000  

      50 

  = Rp. 195.400 

Harga 

Harga jual yang diberikan untuk satu produk kursi kunyil adalah : 

 Keuntungan yang diinginkan sebanyak 100% 

 = 100% x 195.400 = Rp. 195.400 

 Harga jual 

 = Harga Pokok + Keuntungan yang diinginkan 

 = 195.400 + 195.400  

= 390.800 = Rp. 395.000 

Dengan harga Rp. 395.000 per produk Kursi Unyil dengan tampilan yang mewah 

dan elegan pastinya sangat ramah dikantong dibandingkan produk kursi sofa yang 

sama dengan harga yang jauh lebih mahal umunya mencapai Rp. 450.000 sampai 

Rp. 500.000 

 Dalam satu produk Kursi Unyil ini memerlukan 1 tongcat dalam 

pembuatannya. Dalam 4 bulan mampu memproduksi 50 kursi. Hasil penjualan 4 

bulan = 50 x 395.000 =  Rp. 19.750.000 

 

Laba Bersih 

Adapun keuntungan produk Kursi Unyil yaitu sebagai berikut : 

 = pendapatan – Biaya Operasional 

 = 19.750.000 – 9.770.000 

 = Rp. 9.980.000 

 

BCR (benefit cost rational)  

 = Keuntungan  

     Pengeluaran 

 = Rp.9.980.000 = 1,02 

    Rp. 9.770.000 

Hasil >1 usaha layak dijalankan, sedangkan hasil <1 usaha tidak layak dijalankan 

 

2.4.Analisis BEP 

 Berikut ini dalah BEP Unit dan BEP Rupiah pada produk Kursi Unyil : 
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 Fixed cost  = Rp. 1.380.000 

    BEP Unit 

BEP (Unit) = 
Fixed Cost

Price − Variabel Cost
  

  = Rp. 1.380.000  

     Rp. 395.000 – Rp. 195.400 

   = 6,91 = 7 unit 

BEP (Rupiah) = 
𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐶𝑜𝑠𝑡

1−𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡/𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒
 

     Rp. 1.380.000 

     1-195.400/395.000 

  = Rp. 1.379,999 

 

Cash Flow  

 

LAPORAN ARUS KAS 

Kursi Unyil 

Per 30 November 2019 – 31 Oktoberr 2020 

 

    Bulan 0         bulan 4          bulan 8         bulan 12 

Penerimaan : 

Modal Usaha                   11.150.000     0                    0                   0 

Laba Bersih                     0                    9.980.000      9.980.000     9.980.000 

         Total Pemasukan                11.150.000    9.980.000      9.980.000     9.980.000 

Pengeluaran : 

Peralatan                           1.380.000      0                    0                   0 

Biaya Operasional 

  Bahan Habis Pakai         8.510.000      0                    0                   0 

  Biaya Promosi                   460.000      0                    0                   0 

  Biaya Perjalanan                800.000      0                    0                   0 

           Total Pengeluaran              11.150.000    0                    0                   0 

Pemasukan – Pengeluaran : 

Kas Awal Bulann                          0                    9.980.000      9.980.000    19.960.000 

Kas Akhir Bulan                           0                    0                    9.980.000      9.980.000 

Jumlah                                           0                    9.980.000      19.960.000   29.940.000 

    Gambar 2. Arus Kas 

 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Teknik Pembuatan Komoditas Usaha 

 Pengumpulan Bahan Baku 
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Gambar 4. Pengumpulan Bahan Utama yaitu Tongcat 

 

Alur Pembuatan 

                    
                                                                                                    

 

                        
 

 

                      
   Gambar 5. Alur Pembuatan 

Keterangan : 

1) Pertama siapkan bahan baku utama dan bahan baku pendukung serta alat 

yang dibutuhkan lainnya. 

2) Lalu mengukur tutup tongcat yang akan dijadikan tempat duduk dengan 

menggunakan meteran yang akan diletakkan pada tripleks. 

3) Setalah itu menggergaji tripleks yang sudah diukur sesuai dengan ukuran 

tutup tongcat. 

4) Menyatukan tripleks yang sudah digergaji dengan busa sofa yang sudah 

digunting sesuai dengan ukuran. 
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5) Busa yag sudah menyatuh dengan tripleks kemudian kemudian ditutup 

dengan kain sofa/kulit agar tampilan lebih menarik 

6) Tahap terakhir pemasangan tutup tongcat dengan tongcat, dan melapisin 

seluruh bagian tong dengan busa dan menutupinnya dengan kain sofa/kulit 

dan memasangkan kaki kayu pada kursi. 

7) Produk siap dipasarkan. 

 

3.2. Teknik Pengemasan Komoditas Usaha 

                                    
Gambar 6. Pengemasan produk 

Keterangan : 

1. Melaspiskan tutup tongcat dengan kain sofa/kulit agar tampilan lebih 

minimalis. Menutupin bagian tongcat dengan biusa yang kemudian 

ditutupin dengan kain kulit/sofa yang membuat tampilan seperti sofa 

kecil yang mewah dan pemasangan kaki pada bagian bawah tongcat. 

2. Membuat kaki pada tongkat agar menjadi penopang lebih kuat 

3. Kemudian produk yang sudah jadi mleakukan tahap uji coba 

ketahanan kaki pada kursi dan siap dipasarkan. 

 

3.3. Strategi Pemasaran 

Adapun strategi pemasaran produk “Kursi Unyil” adalah : 

a. Menggunakan media onlieshop, instagram, dan facebook 

Masyarakat pada zaman ini lebih suka membeli barang atau memesan barang 

secara online karna dinilai lebih mudah dan praktis serta menghemat waktu. 

Selain itu calon komsumen yang bertempat tinggal jauh bisa dengan mudah 

memesan lewat online. 

b. Brosur 

Membagikan brosur pada tempat-tempat yang ramai seperti jalan raya dan 

menempalkan brosur pada tempat yang strategis. 

c. Turun langsung ke calon konsumen 

Dengan langsung menemui calon konsumen atau masyarakat dan menjelaskan 

produk kepada calon konsumen, sehingga calon konsumen dapat melihat 

gambaran seperti apa produk tersebut. 

d. Promosi lewat media social 

Seperti yang kita ketahui masyarakat zaman sekarang tidak luput dari media 

social, banyak sebagian mereka menggunakan media social untuk berbisnis 

dan mempromosikan produk yang mereka jual.  
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3.4. Tahapan Pelaksanaan  

 Berikut ini adalah diagram tahap pelaksanaan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                     Gambar 6. Tahap Pelaksanaan 

Keterangan : 

1. Tahapan awal yang harus dilakukan adalah mengumpulkan bahan baku 

utama dan bahan baku penjunjang “Kursi Unyil” 

2. Kemudian tahap selanjutnya melakukan pengadaan alat seperti, gergaji, 

mesin jahit, pisau, alat pengukur dan lain sebagainya, 

3. Setelah alat dan bahan yang sudah terkumpul, dapat langsung melakukan 

proses produksi yang diawali dengan pembersian, pengukuran papan, 

pemotongan, penjahitan kain kulit bagian luar, pengisian busa pada 

bagian tempat duduk dan busa pada bagian samping atau seluruh tongcat 

sampai dengan pemasangan kaki kursi dan pengemasan. 

4. Promosi juga harus dilakukan agar masyarakat dan calon konsumen dapat 

mengenal produk “Kursi Unyil” yang sudah dibuat. Sehingga dapat 

bersaing dipasaran dan pangsa pasar menjadi lebih meluas. 

5. Pemasaran produk dilakukan dengan menetap disuatu tempat atau daerah 

yang lokasinya berada dekat dengan pasar atau tempat penjualan 

furniture. 

6. Konsumen 

 

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1. Anggaran biaya 

Tabel 4.1 Anggaran Biaya 

NO JENIS PENGELUARAN 
BIAYA 

 

1 Perlengkapan yang diperlukan Rp. 1.380.000 

2 Bahan habis pakai Rp. 8.510.000 

3 Perjalanan Rp. 800.000 

4 Lain-lain Rp. 460.000 

Jumlah Rp. 11.150.000 

Pengumpulan Bahan Baku 

Pengadaan Alat 

Produksi 

Promosi 

Pemasaran Produk 

Konsumen 
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4.2. Jadwal Kegiatan 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 
Bulan 

ke-1 

Bulan 

ke-2 

Bulan 

ke-3 

bulan 

ke-4 

1 Survey Tempat Usaha                 

2 
Pengadaan Bahan Dan 

Peralatan 
                

3 Produksi                 

4 Promosi                 

5 Menjalankan Usaha                 

6 Memasarkan Produk                 

7 Evaluasi                 

8 Laporan Kemajuan                 

9 Laporan Akhir                 
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Lampiran 2.Justifikasi Anggaran Kegiatan 

 

1. Peralatan Penunjang 

Material Volume Harga Satuan Jumlah (Rp) 

Gergaji 2 Rp. 80.000 Rp. 160.000 

Gunting 2 Rp. 10.000 Rp. 20.000 

Meteran 1 Rp. 35.000 Rp. 35.000 

Paku 2 Inci 1 kg Rp. 40.000  Rp. 40.000 

Martil  2 Rp. 35.000 Rp. 70.000 

Jangka  1 Rp. 40.000 Rp. 40.000 

Kuas 2 inci 3 Rp. 10.000 Rp. 30.000 

Kuas 3 inci 3 Rp. 15.000 Rp. 45.000 

Pahatan kayu 2 Rp. 50.000 Rp. 100.000 

Benang jahit 30 Rp. 4.000 Rp. 120.000 

Jarum jahit 2 lingkar  Rp. 10.000 Rp. 20.000 

Mesin jahit 1 Rp. 700.000 Rp. 700.000 

SUB TOTAL Rp. 1.380.000  

 

2. Bahan Habis Pakai 

Material Volume Harga Satuan Jumlah (Rp) 

Tongcat Bekas 50 Rp. 35.000 Rp. 1.750.000 

Triplek 10 lembar Rp. 140.000 Rp. 1.400.000 

Kain sofa 50 meter Rp. 45.000 Rp. 2.250.000 

Lem Plastik  2 kaleng Rp. 30.000 Rp. 60.000 

Busa Kursi/Sofa 10 lembar Rp. 180.000 Rp. 1.800.000 

Busa Kursi Tipis 10 lembar Rp. 40.000 Rp. 400.000 

Kayu 22 15 batang Rp. 40.000 Rp. 600.000 

Cat kayu avian  2 kg Rp. 55.000 Rp. 110.000 

Scrub 2 inci 1 kotak Rp. 140.000 Rp. 140.00 

SUB TOTAL Rp. 8.510.000 

 

3. Perjalanan 

Material Volume 
Harga 

Satuan 
Jumlah (Rp) 

BBM  (untuk 3 sepeda motor 

selama produksi dan 

penjualan produk 4 bulan) 

60 liter Rp. 10.000 Rp. 600.000 

Sewa mobil (pembelian bahan 

baku tirpleks dan busa sofa) 
1 Rp. 200.000 Rp. 200.000 

SUB TOTAL Rp. 800.000 
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4. Lain-lain 

Material Volume Harga Satuan Jumlah (Rp) 

Brosur  100 lembar Rp. 2000 Rp. 200.000 

Paket Internet Promosi 12 Gb Rp. 110.000 Rp. 110.000 

Uang makan 15/4 bulan Rp. 10.000 Rp. 150.000 

SUB TOTAL  Rp. 460.000 

TOTAL Rp. 11.150.000 

 

Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

No Nama/ NIM 
Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/ 

minggu) 

Uraian Tugas 

1 
Giri Antika 

1705260312 
Manajemen Ekonomi 12 

Memimpin kagiatan 

program seta 

memasarkan, 

memproduksi, 

mengurus SDM, 

memanajemen 

keuangan 

 

2 

Fazrul Haq 

Isdaputra 

1704290002 

Agroteknol

ogi 
Pertanian 12 

Memproduksi 

produk dan 

memasarkan 

3 

Robby 

Gunawan 

1705160260 

Manajemen  Ekonomi 12 

Memproduksi 

produk dan 

memasarkan  
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RINGKASAN 

Kursi adalah sebuah perabotan rumah yang biasa digunakan sebagai tempat 

duduk. Pada umumnya kursi memiliki 4 kaki yang digunakan untuk menopang 

berat tubuh diatasnya. Dalam pembuatan kursi biasanya bahan yang digunakan 

adalah kayu yang berkualitas atau besi. Namun beberapa penjual kursi 

menggunakan bahan yang kurang berkualitas dan menjualnya dengan harga yng 

relatif tinggi. Kebanyakan masyarakat diperkotaan atau masyarakat yang 

mempunyai rumah minimal mencari kursi yang sesuai dengan rumah mereka ada 

juga yang membeli prabotan kursi karna bentuk nya yang unik dan harganya yang 

terjangkau. 

Selain itu tidak sedikit masyarakat yang mengingkan rumah yang unik 

dengan desain minimalis. Maka dari permasalahan tersebut, muncul ide kami untuk 

menciptakan produk inovatif yang memiliki peluang bisnis yang kami namakan 

“KUNYIL” (kursi unyil). “KUNYIL” merupakan sebuah produk kursi yang 

mengusung tema daur ulang, yang bahan utamanya dalah bahan yang sudah tidak 

terpakai dan mudah didapatkan. Bahan utama “KUNYIL” sendiri adalah tongcat 

besar berukuran 20kg. Selain unik dan minimalis “KUNYIL” juga bisa dijadikan 

kursi tamu, kursi tunggu, kursi cafe, kursi teras 

 

Kata Kunci: Kunyil,Inovatif,Unik,Minimalis,Peluang Bisnis 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Survei Pasar 

Survey yang telah kami lakukan meliputi: Penyebaran kusioner dari hasil survei pasar 

menunjukkan bahwa produk kursi berbahan dasar tong cat belum ada di toko prabotan yang 

ada di kota Medan. 

 

1.2 Kompetitor  

Produk kursi merupakan produk yang sudah biasa dijual di toko perabotan. Namun 

kerajinan KURSI UNYIL yang berbahan dasar tongcat masih belum ada di pasaran, jadi dalam 

pelaksanaan penjualan relatif mudah.  

 

1.3 Keunggulan Komoditas PKM  

Dalam menjaga persaingan dengan kompetitor yang ada dalam pelaksanaan penjualan, 

kami selalu menjaga kualitas mulai dari pengumpulan bahan baku, kretivitas yang dihasilkan, 

hingga strategi penjualan. Oleh karena itu, kami berfokus pada kursi yang mempunyai ukuran 

unyil(mungil). 

 

BAB 2. TARGET LUARAN 

2.1. Produk 

Usaha ini bergerak dibidang industri kerajinan daur ulang tongcat yang sudah tidak 

terpakai lagi. Bahan utama “Kursi Unyil“ sendiri adalah tongcat kecil berukuran 20kg. Selain 

unik dan minimalis “Kursi Unyil” juga bisa dijadikan kursi tamu, kursi tunggu, kursi cafe, kursi 

teras. 

 

 
Gambar 1.1 Produk Kursi Unyil 

 

 

2.2. Profit 

Selain kerajinan ini bisa menguntungkan para pengerajin, tetapi juga bermanfaat bagi 

lingkungan sekitar dan masyarakat yang ikut membantu mensukseskan produk kursi unyil. 

NO BAHAN-BAHAN HARGA 

1. Tongcat bekas Rp. 20.000 
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2. Triplek  Rp.   4.000 

3. Kain sofa Rp    5.000 

4. Lem plastik  Rp.   5.000 

5. Busa kursi/sofa Rp. 10.000 

6. Busa kursi tipis Rp.   5.000 

7. Kayu 22 Rp. 10.000 

8. Cat kayu avian Rp.   4.000 

9. Scrub 2 inci Rp.   2.000 

Total biaya  Rp. 65.000 

 Laba   = Harga Jual – Biaya Produksi 

   = Rp. 395.000 – Rp. 65.000  

   = Rp. 330.000/unit. 

 

 Analisis BEP:  

- Q = Jumlah yang telah diproduksi 50 unit 

- P  = Rp. 395.000 

- FC = Rp. 1.380,000 

- Vc = Rp. 195.4 

 

2.3. Artikel ilmiah  

 

2.4. Hak Cipta 

Kami sudah mendaftarkan produk kami untuk memiliki hak paten tentunya dengan 

melengkapi sejumlah syarat yang berlaku dan telah mengajukannya ke dirjen HKI. Pembuatan 

Hak Cipta ini untuk melindungi produk dan keberlangsungan usaha dari pihak yang ingin 

mengklaim menyamakan produk kami dan pihak yang tidak bertanggung jawab. 

 

2.5. Gambar Logo 

 
BAB 3. METODE 

3.1 Aspek Produksi 

Dikarenakan kondisi yang kurang memungkinkan akibat COVID-19, yang membuat kami 

harus melakukan sosial ditancing kami melakukan produksi jika hanya ada yang memesan 

produk kami. 

Berikut ini adalah diagram tahap pelaksanaan : 

 

 

 

Pengumpulan Bahan Baku 
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Alur Pembuatan 

 

                    
                                                                                                    

 

                        
 

 

                            
   Gambar 3.1. Alur Pembuatan 

 

Keterangan: 

1) Pertama siapkan bahan baku utama dan bahan baku pendukung serta alat yang 

dibutuhkan lainnya. 

2) Lalu mengukur tutup tongcat yang akan dijadikan tempat duduk dengan 

menggunakan meteran yang akan diletakkan pada tripleks. 

3) Setalah itu menggergaji tripleks yang sudah diukur sesuai dengan ukuran tutup 

tongcat. 

4) Menyatukan tripleks yang sudah digergaji dengan busa sofa yang sudah digunting 

sesuai dengan ukuran. 

5) Busa yag sudah menyatuh dengan tripleks kemudian kemudian ditutup dengan kain 

sofa/kulit agar tampilan lebih menarik 

Pengadaan Alat 

Promosi  

Sistem pree-order 

(karna COVID-19) 

Pemasaran /pengiriman  

Produksi 
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6) Tahap terakhir pemasangan tutup tongcat dengan tongcat, dan melapisin seluruh 

bagian tong dengan busa dan menutupinnya dengan kain sofa/kulit dan 

memasangkan kaki kayu pada kursi. 

7) Produk siap dipasarkan. 

 

 

3.1.2 Instrumen Pelaksanaan  

  Luaran yang direncanakan adalah untuk membuka lapangan kerja baru yang 

dapat dikelola mahasiswa dan masyarakat terutama dalam bidang kerajinan dari limbah 

tongcat. Berikut ini adalah tabel indikator instrumen pelaksanaan: 

Table 3.1. Indikator Intrumen Pelaksanaan  

No Kegiatan Indikator 

1. Praktik produksi  Dibatalkan karna COVID-19 

2. Pembuatan video animasi Untuk menarik minat konsumen 

3. Pemasaran  Untuk memperluas pangsa pasar 

 

 

3.2 Manajemen Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

  

    Bagan 1. Struktur organisasi 

 

Keterangan: 

1. Manajer usaha bertugas sebagai pemimpin usaha kunyil. 

2. Bagian keuangan berfungsi sebagai mengatur segala anggaran keuangan. 

3. Bagian produksi dan pemasaran bertugas sebagai pengaturan produksi kunyil. 

 

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI 

4.1. Luaran Yang Telah Dihasilkan 

1. Jurnal Sains Penelitian dan Pengabdian 

2. Pengurusan Hak Cipta 

 

 

BAB 5. POTENSI HASIL 

5.1. Manfaat Artikel Ilmiah 

Adapun manfaat dari adanya artikel ilmiah yang dimuat adalah:  

• Untuk sarana penyampaian ide penulis dalam mengembangkan daya imajinasi serta 

kreatif dalam berpikir. 

Giri Antika 

Manajer Usaha 

Fajrul Haq Isdaputra 

Bidang Produksi Dan Pemasaran 

Robby Gunawan 

Bidang Keuangan  
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• Memahami tujuan menulis yang nantinya akan mampu menguasai kompetensi 

menulis yang harus dicapai.  

 

5.2. Pengurusan Hak Cipta 

Hak Cipta masih dalam proses pengurusan dengan melampirkan surat pengajuan 

dan keterangan seperti yang terlihat pada dokumen tersebut. 

 

5.3. Masyarakat Mitra 

Masyarakat mitra sangat penting bagi keberlangsungan usaha kami karena ikut 

mempromosikan produk “KUNYIL” kepada masyarakat. 

 

5.4. Potensi Pengembangan Usaha 

Usaha “KUNYIL” ini memiliki potensi pengembangan usaha karena unik dan 

bahan yang digunakan mudah didapatkan. 

 

BAB 6. RENCANA TAHAP BERIKUTNYA  

6.1 Upaya Pencapaian Target 100% Kegiatan 

 Kami telah melakukan evaluasi untuk mengembangkan usaha produk sepatu spanduk. 

Maka rencana kami selanjutnya adalah:  

• Memperluas pemasaran produk kami.  

• Membuat inovasi dan tren terbaru dari produk kunyil. 

• Membuat kartu member bagi pelanggan yang menyukai produk kunyil kami. 

 

LAMPIRAN  

Lampiran 1. Penggunaan Dana  

 
 

 

 

            Laba         = Harga Jual – Biaya Produksi 

   = Rp. 395.000 – Rp. 65.000  

   = Rp. 330.000/unit. 

 

 Analisis BEP :  

- Q = Jumlah yang telah diproduksi 50 unit 

- P  = Rp. 395.000 

- FC = Rp. 1.380,000 

- Vc = Rp. 195.400 

 

 

 

 

 

Saldo = Pemasukan – Pengeluaran 

= Rp. 4.500.000 – Rp. 4.500.000 

= Rp. 0 

         

BEP Unit   =  
Fixed Cost

Price − Variabel Cost
 

    

    =  
Rp.1.380.000

395.000 − 195.400    
   = 7 unit 
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BAB 1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kursi adalah sebuah perabotan rumah yang biasa digunakan sebagai 

tempat duduk. Pada umumnya kursi memiliki 4 kaki yang digunakan untuk 

menopang berat tubuh diatasnya. Kursi juga banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam pemerintahan, pendidikan, social, ekonomi dan bidang 

lainnya. Dalam pembuatan kursi biasanya bahan yang digunakan adalah kayu 

yang berkualitas atau besi. Namun beberapa penjual kursi menggunakan bahan 

yang kurang berkualitas dan menjualnya dengan harga yng relatif tinggi. 

Kebanyakan masyarakat diperkotaan atau masyarakat yang mempunyai rumah 

minimal mencari kursi yang sesuai dengan rumah mereka ada juga yang membeli 

prabotan kursi karna bentuk nya yang unik dan harganya yang terjangkau. 

Selain itu tidak sedikit masyarakat yang mengingkan rumah yang unik dengan 

desain minimalis. “Kursi Unyil“ merupakan sebuah produk kursi yang mengusung 

tema daur ulang, yang bahan utamanya dalah bahan yang sudah tidak terpakai dan 

mudah didapatkan. Bahan utama “Kursi Unyil“ sendiri adalah tongcat besar 

berukuran 20kg. Selain unik dan minimalis “Kursi Unyil” juga bisa dijadikan 

kursi tamu, kursi tunggu, kursi cafe, kursi teras. 

 

1.2 Keunggulan Produk 

Keunggulan Produk kunyil yaitu: 

1 Bahan mudah didapatkan 

2 Bentuk minimalis 

3 Harga terjangkau 

4 Cocok untuk ruang tamu, ruang tunggum cafe, teras rumah 

5 Cocok untuk yang mempunyai rumah minimalis 

 

BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 

2.1. Deskripsi Produk 

Dengan adanya produk yang membuat tampilan rumah menjadi minimalis 

dan unik dan mengurangi benda tak terpakai. “Kursi Unyil” merupakan kursi yang 

berbahan dasarnya adalah tongcat yang sudah tidak tepakai dan banyak yang 

membuangnya sebagai sampah, akan diubah menjadi kursi yang nyaman bagi 

keluarga anda. 
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Gambar 1. Logo Kursi Unyul 

Keterangan Logo: 

1. Gambar sirklus daun-daun dengan warna hijauh menyatakan bahwa 

produk ini adalah produk daur ulang 

2. Inisial K didalam yang berwarna coklat merupakan inisial produk 

KUNYIL dan kebanyakan kursi berbahan dasar kayu yang berwarna 

coklat makan pemilihan warna dasar tulisan berwana coklat. 

3. Kata KUNYIL menyataakan arti inisial K tersebut 

4. Dan kata “Kursi Unyil” menyatakan kepanjangan nama produk tersebut. 

 

2.2.Analisis Kelayakan Usaha 

Harga pokok produksi 

HPP = Biaya Operasional 

       Jumlah Produk 

  = 9.770.000  

      50 

  = Rp. 195.400 

Harga 

Harga jual yang diberikan untuk satu produk kursi kunyil adalah : 

 Keuntungan yang diinginkan sebanyak 100% 

 = 100% x 195.400 = Rp. 195.400 

 Harga jual 

 = Harga Pokok + Keuntungan yang diinginkan 

 = 195.400 + 195.400  

= 390.800 = Rp. 395.000 

Dengan harga Rp. 395.000 per produk Kursi Unyil dengan tampilan yang mewah 

dan elegan pastinya sangat ramah dikantong dibandingkan produk kursi sofa yang 

sama dengan harga yang jauh lebih mahal umunya mencapai Rp. 450.000 sampai 

Rp. 500.000 
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 Dalam satu produk Kursi Unyil ini memerlukan 1 tongcat dalam 

pembuatannya. Dalam 4 bulan mampu memproduksi 50 kursi. Hasil penjualan 4 

bulan = 50 x 395.000 = Rp. 19.750.000 

Laba Bersih 

Adapun keuntungan produk Kursi Unyil yaitu sebagai berikut : 

 = pendapatan – Biaya Operasional 

 = 19.750.000 – 9.770.000 

 = Rp. 9.980.000 

 

BCR (benefit cost rational)  

 = Keuntungan  

     Pengeluaran 

 = Rp.9.980.000 = 1,02 

    Rp. 9.770.000 

Hasil >1 usaha layak dijalankan, sedangkan hasil <1 usaha tidak layak dijalankan 

 

2.3.Analisis BEP 

 Berikut ini dalah BEP Unit dan BEP Rupiah pada produk Kursi Unyil : 

 Fixed cost  = Rp. 1.380.000 

    BEP Unit 

BEP (Unit) = 
Fixed Cost

Price − Variabel Cost
  

  = Rp. 1.380.000  

     Rp. 395.000 – Rp. 195.400 

   = 6,91 = 7 unit 

BEP (Rupiah) = 
𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐶𝑜𝑠𝑡

1−𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡/𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒
 

     Rp. 1.380.000 

     1-195.400/395.000 

  = Rp. 1.379,999 

 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

3.1 Aspek Produksi 

Kami melaksanakan produksi ini selama 1 bulan 12 hari dimulai dari 8 

agustus sampai 29 september. Dimasa pandemik covid-19 ada beberapa 

perubahan dalam membembuat pkm seperti aspek produksi diganti menjadi 

pembuatan video animasi serta diskusi daring yang dilakukan dirumah masing-

masing. Dikarenakan kondisi yang kurang memungkinkan akibat covid-19, yang 

membuat kami harus melakukan sosial ditancing kami melakukan produksi jika 

hanya ada yang memesan produk kami. 

3.2 Merancang dan menggambarkan video animasi 
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Diskusi dengan tim dan dosen pendamping mengenai konsep dalam 

pembuatan video animasi.Berikut ini adalah diagram tahap pelaksanaan selama 

covid-19: 

 
Gambar diagram pelaksanaan selama covid-19 

3.3 Produksi  

Dalam tahap ini menjelaskan pembuatan atau pelaksanaan produksi produk 

kunyil, dapat dilihat sebagai berikut: 

Alur Pembuatan 

 

                    
                                                                                                    

 

                        
 

 

                            
   Gambar 3.1. Alur Pembuatan 
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Keterangan: 

1) Pertama siapkan bahan baku utama dan bahan baku pendukung serta 

alat yang dibutuhkan lainnya. 

2) Lalu mengukur tutup tongcat yang akan dijadikan tempat duduk 

dengan menggunakan meteran yang akan diletakkan pada tripleks. 

3) Setalah itu menggergaji tripleks yang sudah diukur sesuai dengan 

ukuran tutup tongcat. 

4) Menyatukan tripleks yang sudah digergaji dengan busa sofa yang 

sudah digunting sesuai dengan ukuran. 

5) Busa yag sudah menyatuh dengan tripleks kemudian kemudian ditutup 

dengan kain sofa/kulit agar tampilan lebih menarik 

6) Tahap terakhir pemasangan tutup tongcat dengan tongcat, dan 

melapisin seluruh bagian tong dengan busa dan menutupinnya dengan 

kain sofa/kulit dan memasangkan kaki kayu pada kursi. 

7) Produk siap dipasarkan. 

 

3.4 Strategi Pemasaran 

1. Proses pemasaran dilakukan dengan cara online yaitu dengan cara 

membuat akun media sosial berupa instagram,facebook,whatsaap dan took 

online lainnya. 

2. Promosi: promosi yang kami lakukan dengan cara membuat brosur dan 

kemudian brosur tersebut kami posting kea kun sosial seperti 

instagram,facebook,whatsaap dan took online lainnya.  

Instagram:@kursiunyil_,Facebook:Kursiunyil_,Shopee:Kursiunyil,Wa:08

2323715220 

 
Gambar 3.1 brosur kunyil  

 

3.5 Manajemen Usaha 

 

 

 

 

 

Giri Antika 

Chief Executive Officer 



6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Bagan 1. Struktur organisasi 

 

Keterangan: 

 Chief Executive Officer : Bertanggung jawab atas merencanakan, 

mengelolah, mengatur sumber daya manusia, mengatur keuangan, dan 

mengatur pemasaran 

 Master Of Production : Bertanggung jawab atas produksi KUNYIL 

 Master Of Relation : Bertanggung jawab atas pemasaran baik melalui 

media online atau tidak 

 

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI KHUSUS 

A. HASIL YANG DICAPAI 

Hasil yang dicapai dari seluruh kegiatan yang telah kami lakukan adalah sebagai 

berikut: 

4.1. Produk 

 
Gambar produk kunyil 

Produk yang kami hasilkan berupa kursi unyil yang menggunakan bahan 

utama tongcat bekas yang sudah tidak terpakai. Kursi unyil sendiri mempunyai 

design yang sangat minimalis dan harga yang cukup terjangkau. 

4.2. Pemasaran  

Pemasaran produk “kursi unyil” berdasarkan hasil survey yang kami lakukan 

cukup membuat orang tertarik karna keunggulan yang dimiliki kursi unyil dalam 

bentuk dan harga yang tawarkan. 

Hasil survei kuesioner yang kami dapat adalah: 

 

Fajrul Haq Isdaputra 

Master Of Relation 

Robby Gunawan 

Master Of Production    
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Hasil data koesioner kami yang telah diisi sebanyak 20 orang adalah: 

1. 85% masyarakat tidak pernah melihat kursi dari bahan utama tong cat di 

toko furniture 

2. 65% masyarakat memilih sebelum membeli sebuah kursi melihat dari 

design bentuk yang ditampilkan 

3. 65%  masyarakat sangat tertarik dengan kursi berbahan dasar tong cat 

4. 85% masyarakat memilih design kursi yang minimalis dan dengan harga 

yang terjaungkau 

5. 70% masyarat sangat merekomendasikan kursi unyil kepada keluarga atau 

kerabat terdekat 

6. 75% masyarakat sangat setuju dijaka produk kunyil dipasarkan  

 

Table 1. Keterangan Terhadap Produk 

Bulan  Target Tertarik Keterangan 

Juni 15 15 Tercapai 

Agustus 30 30 Tercapai 

september 35 35 Tercapai 

 Total 75  

 

4.3. Gambaran Proses Marketing 
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Cara pemasaran nya yaitu dengan cara membuat suatu brosur online 

memposting dan menguptude brosur diakun sosial media lainnya dan toko online 

juga. 

 

a. Laporan Akhir 

No  Target Terecapaian Target 

Terlaksana  Tidak 
Terlaksana 

1 Pembuatan animasi 100%  

2 Pemasaran produk 85%  

3 Survey pasar 100%  

4 Pemasaran 
a. Secara langsung 
b. Sosial media 
c. Brosur upload 
d. Pengiriman keluar kota 

 
 
100% 
100% 

 
- 
 
 
- 

 Laporan    

Total Tingkat Pencapaian Kegiatan    

Table 2. tabel hasil kegiatan yang dicapai 

4.4. POTENSI PENGEMBANGAN KHUSUS 

1. Video Animasi 

Hasil video animasi kursi unyil dapat diakses pada link:  

https://www.youtube.com/watch?v=l7eXN-yH3Fc  

 

2. Pemanfaatan Bahan Yang Tidak Terpakai 

Pada produk kursi unyil yang berbahan dasar tongcat yang dimanfaatkan 

menjadi produk yang mempunyai nilai jual tinggi 

 

3. Starategi Pemasaran 

Dimasa covid-19 kami menjalankan strategi pemasaran secara online, 

seperti instagram, facebook, whatsApp 

 

4. Potensi Pengembangan Usaha 

Usaha “KUNYIL” ini memiliki potensi pengembangan usaha karena unik 

dan 

bahan yang digunakan mudah didapatkan 

 

BAB 5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Kursi adalah sebuah perabotan rumah yang biasa digunakan sebagai tempat 

duduk. Pada umumnya kursi memiliki 4 kaki yang digunakan untuk menopang 

berat tubuh diatasnya. Kursi juga banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

baik dalam pemerintahan, pendidikan, social, ekonomi dan bidang lainnya. Dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=l7eXN-yH3Fc
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pembuatan kursi biasanya bahan yang digunakan adalah kayu yang berkualitas 

atau besi. “Kursi Unyil“ merupakan sebuah produk kursi yang mengusung tema 

daur ulang, yang bahan utamanya dalah bahan yang sudah tidak terpakai dan 

mudah didapatkan. Bahan utama “Kursi Unyil“ sendiri adalah tongcat besar 

berukuran 20kg. Selain unik dan minimalis “Kursi Unyil” juga bisa dijadikan 

kursi tamu, kursi tunggu, kursi cafe, kursi teras. Program PKM bidang 

kewirausahaan ini menjadi sarana pembelajaran dan latihan untuk mendirikan 

usaha serta membuka lapangan pekerjaan tidak hanya bagi pemilik usaha tetapi 

juga masyarakat luas yang nantinya dapat bekerja pada perusahaan kami. 

 

Saran  

Program ini banyak membawa manfaat baik dari segi lingkungan maupun segi 

ekonomi jika dilihat dari manfaat dam keuntungan yang didapatkan. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan pemasaran secara meluas bahkan mencakup seluruh wilayah 

Indonesia sengingga profit yang diberikan menjadi lebih besar lagi. Program ini 

juga perlu dikembangkan lagi agar kedepannya dapat menjadi usaha dagang. 
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LAMPIRAN  

Penggunaan Dana 

1. Fix Cost 

No Jenis Jumlah 

1 Biaya editor video dan pembuatan 

animasi 

Rp. 2.200,000 

 Total Rp. 2.200,000 

 

2. Variabel Cost 

No Jenis Jumlah 

1 Kuota internet @600.00 x 3 orang Rp. 1.800.000 

2 Media penyimpanan soft file Rp.    500.000 

 Total Rp. 2.300,000 

 

3. Biaya Operasional  

Jenis Jumlah  

Fix cost Rp. 2.200,000 

Variabel cost Rp. 2.300,000 

Total Rp. 4.500,000 

 

Keterangan Biaya 

Pemasukan 

Dana dari DIKTI Rp. 4.500,000 

Hasil penjualan Rp. 0 

Sub total Rp. 4.500,000 

Pengeluaran 

Biaya editor video dan pembuatan animasi Rp. 2.200,000 

Kuota internet @600.00 x 3 orang Rp. 1.800,000 

Media penyimpanan soft file Rp. 500.000 

Sub total Rp. 4.500.000 

Saldo = Pemasukan – Pengeluaran 

           =Rp.4.500,000 –  Rp.4.500,000 

           = Rp. 0 
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BUKTI PENDUKUNG KEGIATAN 

 

                   
Tanggal: 06 Aguatus 2020 

(pengumuman 43 tim PKM 5 bidang 

di danai KEMENDIKBUD 2020) 

 

           

 
 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 08 Agustus 2020  

(sosialisasi oleh tim srcc via zoom tentang   

adendum 2020) 

Tanggal: 13 Agustus 

2020 

Undangan silahturahim 

daring via zoom peserta 

pkm 5 bidang dengan 

pimpinan Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

Tanggal: 19 Agustus 2020 

Pelatihan Dan 

Pendampingan via Zoom 

Bersama KEMENDIKBUD 

RI 

Tanggal: 27 Agustus 2020 

Penganbilam dana PKM 
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Tanggal: 27 Aguatus 2020 

Pembuatan kuesioner tentang produk dan 

menggunakan goggle from 

Tanggal: 27 Agustus 2020 

Diskusi melalui pesan WA dengan dosen 

pendamping tentang laporan kemajuan 

Tanggal: 01 September 2020 

Diskusi kembali dengan 

dosen pendamping melalui 

WhatsApp mengenai 

pengisian Loog book online 

Tanggal: 01 September 2020 

Uang kuota internet fajru 

tahap I 

Tanggal: 01 September 

2020 

Pembuatan brosur online 

Tanggal: 09 September 

2020 

Pengeluaran dana untuk 

pembuatan video animasi  

Tanggal: 10 September 

2020 

Didkusi kendala PKM via 

zoom bersama tim SRCC 

Tanggal: 18 September 2020 

Pembahasan mengenai kendala BEP 

dalam proposal 
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 Tanggal: 20 September 

2020 

Pengeluaran dana untuk 

pembuatan video animasi 

tahap II 

Tanggal: 20 September 

2020 

Uang kuota fajrul tahap II 

Tanggal: 20 September 

2020 

Pembelian sandisk 


